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Acte van Verband : akta perjanjian antara Paku Buwono III dan 
Mangkunegara I yang berisi kewajiban raja 
Mangkunegaran terhadap Kasunanan, yang berakhir di 
awal masa pemerintahan Mangkunegara VI 
Ambtenaar   : pegawai pemerintah / pegawai negeri 
Apanage : disebut juga tanah lungguh, yaitu tanah jabatan yang 
diberikan kepada pejabat / bangsawan istana sebagai 
gaji 
Bedaya   : tarian sakral yang diciptakan istana 
Bekel : kepala desa atau orang yang bertugas mengurus tanah 
apanage 
Buiten gewone leden   : anggota luar biasa 
Bupati Anom   : pembantu patih dalam pemerintahan pusat kerajaan 
Cacah    : jumlah penduduk, luas tanah, 1 cacah = 7096 m2 
Demang   : kepala desa 
Gewone leden   : anggota biasa 
Jaarverslag   : laporan tahunan 
Jajar : jabatan paling rendah dalam struktur pemerintahan 
desa, bawahan bekel 
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Jung    : ukuran luas tanah, 1 jung = 28.384 m2 
Kempeitai   : polisi masa pendudukan Jepang 
Kochi  : sebutan daerah istimewa untuk kerajan-kerajaan di 
Surakarta dan Yogyakarta.  
Kochi jumu kyoku chokan : Pembesar Urusan Daerah Kerajaan 
Langendriyan : drama tari Jawa dengan melagukan tembang dari 
kisah Panji 
Mantri : bawahan panewu yang melaksanakan perintah dari 
kabupaten sesuai dengan bidangnya 
Muda Wasesa   : wakil ketua umum Paguyuban Mulat Sarira 
Paguyuban   : perkumpulan 
Panewu   : kepala rendahan yang membawahi 1000 cacah 
Prangwedana : gelar putra mahkota Mangkunegaran ketika berumur 
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Prasetya : janji setia 
Priyayi    : kelas bangsawan dalam masyarakat Jawa. 
Seinendan   : barisan pemuda pada masa pendudukan militer Jepang 
Sentana dalem   : keluarga atau kerabat raja 
Studiefonds  : suatu badan yang memberikan pinjaman uang untuk 
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Vorstenlanden   : kerajaan tradisional Jawa 
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JPO    : Javaansche Paadvinders Organisatie 
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K. R. M. T.   : Kanjeng Raden Mas Tumenggung 
M. Ng.    : Mas Ngabehi 
PBMN    : Pakempalan Beksa Mangkunegaran 
PKMN    : Pakempalan Kawula Mangkunegaran 
PKS    : Pakempalan Kawula Surakarta 
R. A.    : Raden Ajeng 
R. M.    : Raden Mas 
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Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah munculnya 
Pagoejoeban Moelat Sarira sebagai sebuah organisasi Jawa yang memiliki tujuan 
untuk menumbuhkan rasa nasionalisme Jawa kepada masyarakat. Dengan demikian, 
perumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: (1) Apa latar belakang 
munculnya Pagoejoeban Moelat Sarira di praja Mangkunegaran pada tahun 1935-
1942? (2) Bagaimana sejarah Pagoejoeban Moelat Sarira di praja Mangkunegaran 
pada tahun 1935-1942? (3) Bagaimana peranan Pagoejoeban Moelat Sarira dalam 
menumbuhkan nasionalisme terhadap masyarakat di praja Mangkunegaran pada 
tahun 1935-1942? 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yaitu 
Heuristik (Pengumpulan Sumber), Kritik Sumber, Interpretasi, dan Historiografi. 
Pengumpulan data diperoleh dari arsip-arsip, surat kabar, buku, dan karya ilmiah. 
Data yang terkumpul kemudian dianalisa kebenarannya menggunakan kritik sumber. 
Hasil analisa kemudian diinterpretasikan berdasarkan kronologisnya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejarah Pagoejoeban Moelat Sarira 
muncul karena adanya politik kolonial Belanda yang membatasi gerak raja 
Mangkunegara VII. Pagoejoeban Moelat Sarira yang lahir tahun 1935 bergerak di 
bidang pers dengan membuat majalah Soerya dan secara tidak langsung bergerak di 
bidang pendidikan dengan cara mengelola taman baca Sonopoestoko. Pagoejoeban 
Moelat Sarira melalui kegiatan-kegiatan tersebut membuatnya menjadi sebuah 
organisasi Gerakan Nasionalisme Jawa dengan tujuan untuk mengembangkan 
kebudayaan Jawa. Pada tahun 1942, seluruh aset dan kegiatan Pagoejoeban Moelat 
Sarira diambil alih oleh pemerintah pendudukan militer Jepang. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Pagoejoeban Moelat Sarira 
merupakan organisasi milik Mangkunegaran yang berjuang untuk mengembangkan 
budaya Jawa dan memperjuangkan kesejahteraan masyarakat sehingga 
menumbuhkan rasa nasionalisme Jawa masyarakat praja Mangkunegaran. 
Pagoejoeban Moelat Sarira bubar ketika masa pendudukan militer Jepang tahun 1942 










Ajhi Wicaksono. C. 0511003. 2016. PAGOEJOEBAN MOELAT SARIRA IN 
MANGKUNEGARAN PALACE 1935-1942. Thesis: Studies Program History of the 
Faculty Humanities, University of Sebelas Maret Surakarta. 
 
The problems discussed in this study is the emergence of Pagoejoeban Moelat 
Sarira as a Javanese organization whose aim is to foster a sense of nationalism Java to 
the public. Thus, the formulation of the problem in this study include: (1) What is the 
background of Pagoejoeban Moelat Sarira in civil Mangkunegaran in 1935-1942? (2) 
How does the history of Pagoejoeban Moelat Sarira in civil Mangkunegaran in 1935-
1942? (3) How is the role of Pagoejoeban Moelat Sarira in growing nationalism of 
the civil society in Mangkunegaran in 1935-1942? 
The method used in this research is the history that heuristic (Sources 
Colllection), Source Criticism, Interpretation, and Historiography. The collection of 
data obtained from the archives, newspaper, books, and scientific works. The 
colllected data is then analyzed using the true source of criticism. Result of analysis 
then interpreted based on the chronology. 
The results showed that the history of the Pagoejoeban Moelat Sarira arise 
because of the Dutch colonial policy that restricts movement of the king 
Mangkunagara VII. Pagoejoeban Moelat Sarira born in 1935 moved in the press by 
making the magazine Soerya and indirectly moved in education by managing the 
library of Sonopoestoko. Pagoejoeban Moelat Sarira through these activities make it 
an organization Javanese nationalist movement. In 1942, all assets and activities of 
Pagoejoeban Mulat Sarira taken over by the government military occupation of 
Japan. 
The conclusion of this study is Pagoejoeban Moelat Sarira Mangkunegaran an 
organization struggling to develop a culture of Java and Java foster a sense of 
nationalism against the civil society Mangkunegaran. Pagoejoeban Moelat Sarira 
disband when the Japanese military occupation period in 1942 because all 
Mangkunegaran’s organizations are empowered for Japanese war. 
 
Keywords: Pagoejoeban Moelat Sarira, Mangkunegaran, Javanese Nationalism. 
